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PENDAHUUAN
1.1 Latar Belakang 
Pendidikan adalah proses pembelajaran yang terencana dan sadar untuk mengembangkan potensi peserta didik. Tujuannya adalah agar peserta didik menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Berdasarkan Permendikbud No. 87 tahun 2013 perangkat pembelajaran yang lengkap mencakup rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, media pembelajaran, evaluasi, dan lembar kerja peserta didik (LKPD). Oleh karena itu salah satu yang diperlukan dalam proses pembelajaran yaitu bahan ajar. Berdasarkan  hal  tersebut  guru  diharapkan  untuk  mengembangkan  bahan  ajar  sebagai  salah satu sumber belajar Departemen Pendidikan Nasional (2008). ketercapaian tersebut. Masih banyak di sekolah menitik beratkan pada guru. Dwi (2023) Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, dengan berlangsungnya proses pembelajaran bagi siswa tidak selalu harus diberi ataupun dilatih, mereka dapat mencari, menemukan, memecahkan masalah yang ada. Pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu faktor utama dalam mencapai tujuan pembelajaran, banyak faktor yang mempengaruhi
Saepudin (2015) Salah  satu  masalah  penting  yang  sering  dihadapi  oleh  guru  dalam  kegiatan pembelajaran  adalah  memilih  atau  menentukan  bahan  ajar atau  materi  pembelajaran yang  tepat  dalam  rangka  membantu  siswa  mencapai  kompetensi.  Hal  ini disebabkan oleh  kenyataan  bahwa  dalam  kurikulum  atau  silabus,  materi  bahan  ajar  hanya dituliskan  secara  garis  besar  dalam  bentuk  materi  pokok.  Menjadi  tugas  guru  untuk menjabarkan materi pokok tersebut sehingga menjadi bahan ajar yang lengkap akibatnya siswa menjadi tidak mandiri . Selain itu, bagaimana cara memanfaatkan bahan ajar juga merupakan masalah. Pemanfaatan yang  dimaksud  adalah  bagaimana  cara  mengajarkannya  ditinjau  dari  pihak  guru  dan cara mempelajarinya ditinjau dari pihak siswa keterbatasan.
Menurut Vioreza dkk (2022) Siswa perlu peran pendidikan untuk memberikan edukasi melalui berbagai cara, salah satunya dengan menyediakan bahan ajar berbasis kearifan lokal. Diyakini bahwa suatu pembelajaran dengan memakai tema kearifan lokal akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Menurut Imaduddin (2024) Kearifan lokal sangat penting untuk meningkatkan semangat belajar karena memungkinkan siswa menghubungkan pengetahuan dengan lingkungannya sehingga siswa dapat memaknai pembelajaran.Dengan mengenalkan rumah adat dan menghubungkannya dengan pembelajaran matematika dapat menambah wawasan baru dan memahami kekayaan budaya.
Menurut  Helma dkk (2017) dalam pembelajaran matematika di sekolah, guru harus mengaitkan pelajaran matematika dengan mata pelajaran lainnya, teknologi, dan kehidupan sehari-hari. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika selama ini merupakan pelajaran yang berdiri sendiri artinya terpisah dari pengetahuan lainnya. Kenyataan lain yang ditemukan adalah soal-soal yang disajikan pada kebanyakan buku tidak mengaitkan matematika dengan konteks kehidupan peserta didik sehari-hari sehingga pembelajaran matematika menjadi jauh dari kehidupan peserta didik. Akibatnya pembelajaran matematika dirasakan kurang bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran yang kurang bermakna bagi peserta didik diduga sebagai penyebab rendahnya minat dan prestasi belajar matematika siswa Salah-satu alternatif solusi untuk memecahkan permasalahan yang telah diungkapkan adalah mengembangkan bahan ajar matematika berkaitan manggabungkan  pengetahuan dan lingkungan. 
Dari penelitian Fadilah (2024) pada saat melakukan observasi di SDN 3 Montong Baan Selatan Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok Timur, bahwa pembelajaran masih berpusat pada penjelasan guru yang menggunakan metode ceramah yakni dengan menuturkan secara lisan, setelah itu siswa diminta menyelesaikan soal latihan, sehingga selama di lapangan peneliti mengamati fenomena dimana dalam pembelajaran banyak siswa menjadi jenuh, cenderung malas berpikir dan kurangnya interaksi yang terjadi antara guru dan murid.
Achru (2024) menyatakan bahwa minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Dengan minat orang akan berusaha mencapai tujuannya. Oleh karena itu minat dikatakan sebagai salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan. Bila dihubungkan dengan proses belajar, maka minat dapat diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak untuk melakukan kegiatan belajar.
Peneliti menawarkan solusi terhadap masalah tersebut dengan cara mengembangkan bahan ajar berbasis Problem Based Learning. Diharapkan dengan pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning ini akan menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga dapa meningkatkan minat siswa dalam belajar, meningkatkan kemampuan siswa memahami materi, dan membantu mendorong kemampuan otak siswa untuk mengajak siswa berpikir kritis.
Faisal (2014) Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang mendasar dari materi pelajaran. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Fathurrohman (2015) “Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah”. Ada beberapa langkah dalam model pembelajara Problem Based Learning yaitu : (1) mengorientasikan peserta didik pada masalah, (2) mengorganisasikan peserta didik agar belajar, (3) membimbimng peserta didik dalam penyelidikan individual atau kelompok pelaksanann investigasi, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil kerja, (5) menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah.
Penelitian sebelumnya Purba & Hidayat (2023) pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning pada materi KPK dan FPB di kelas V Sd mengatakan bahwa bahan ajar berbasis Problem Based Learning dengan materi KPK dan FPB 88,37% sudah sangat layak digunakan.
Penelitian yang saya kembangkan membuat bahan ajar buku dan gambar yang bermuatan budaya didalamnya, pada materi pecahan yang terdapat pada bahan ajar tersebut di selipkan budaya batak sebagai contoh dari kehidupan sehari-hari. Budaya Batak yang terdapat dalam bahan ajar tersebut diharapkan siswa lebih mengenali lingkungan di sekitarnya serta menambah wawasan pengetahuan tentang mengenal budaya.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan diatas,maka permasalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini,yaitu:
1. Keterbatasan bahan ajar dengan kearifan lokal yang menarik penggunaan bahan ajar yang tidak bervariasi menghambat kemampuan siswa dalam belajar secara mandiri, serta mengurangi interaksi antara siswa dan guru.
2. Minimnya minat siswa dalam proses pembelajaran 
3. Pembelajaran masih berpusat pada penjelasan guru yang menggunakan metode ceramah.
1.3 Batasan Masalah 
Berdasaran latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,maka peneliti melakukan pembatasan masalah yang bertujuan agar peneliti lebih terarah.Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu : Pada penelitian ini hanya membatasi masalah mengenai pengembangan bahan ajar berbentuk buku berbasis bermuatan kebudayaan batak berbasis Problem Based Learning yang hanya berfokus pada rumah adat untuk meningkatkan minat siswa pada materi pecahan biasa di kelas IV SD.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang,identifikasi masaah dan batasan masalah di atas,maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. [bookmark: _Hlk188271157]Bagaimana kevalidan bahan ajar berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan di kelas IV SD?
2. Bagaimana kepraktisan penggunaan bahan ajar berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan di kelas IV SD?
3. Apakah bahan ajar berbasis Problem Based Learning cukup efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa? 
1.5 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana kevalidan bahan ajar berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan di kelas IV SD
2. Untuk mengetahui bagaimana kepraktisan penggunaan bahan ajar berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan di kelas IV SD
3. Untuk mengetahui apakah bahan ajar berbasis Problem Based Learning  cukup efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa 
1.6 Manfaat Penelitian
1. Bagi peserta didik,diharapkan dapat menambah semangat peserta didik,dapak menambah penguasaan konsep pembelajaran matematika dalam proses belajar mengajar,sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
2. Untuk dijadikan sebagai acuan guru dalam mengembangkan bahan ajar berbasis Problem Based Learning dan sebagai refrensi penelitian lebih lanjut.
3. Untuk dijadikan bahan acuan kepada kepala sekolah sebagai bahan masukan guru dalam meningkatkan pembelajaran pada siswa melalui pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning.
4. Bagi peneliti,berguna untuk mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dari perguruan tinggi ke dunia pendidikan.Penelitian ini memperoleh pengalaman dalam pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning sehingga dapat melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran yang aktif.
1.7 Anggapan Dasar
1. Minat 
Matondang (2018) Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar karena bila siswa yang berminat terhadap sesuatu pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh karena ada daya tarik baginya. Minat belajar anak adalah suatu perhatian kesukaan (kecenderungan) untuk memperoleh prestasi belajar. Lestari & Anshor (2024) Minat tidak hanya berasal dari satu sumber saja,melainkan anak-anak bisa mendapatkan minat dari sumber lainnya. Contohnya adalah, kebiasaan yang  dilakukan  dan  Pendidikan  yang didapatkan.
Rizki  (2021) Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar sisawa ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Yang mana faktor internal terdiri atas perhatian dalam belajar, keingintahuan, kebutuhan, motivasi. Sedangkan faktor eksternal terdiri atas aspek keluarga, aspek sekolah dan aspek masyarakat. 
2. Bahan Ajar 
Sukmawarti & Husna (2022) bahan ajar adalah segala bentuk bahan untuk membantu guru serta peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran dan menambah wawasannya. Bahan ajar adalah segala bentuk konten yang dapat digunakan untuk belajar baik secara tertulis maupun tidak tertulis sehingga menciptakan suasana belajar yang kondusif.
Puspita dkk (2020) Penggunaan bahan ajar merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan sebuah proses pembelajaran. Bahan ajar yang memenuhi kriteria baik akan melahirkan sebuah proses pembelajaran yang efektif. Namun sebaliknya apabila bahan ajar yang digunakan kurang sesuai dengan kriteria dan tuntutan kompetensi dasar, maka yang akan di timbulkan adalah berbagai permasalahan dalam pembelajaran. 
Dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu dengan bahan ajar penggunaan bahan ajar yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik siswa juga menjadi faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran. Bahan ajar yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, sementara bahan ajar yang kurang sesuai dapat menimbulkan berbagai permasalahan dalam pembelajaran.




image1.png
AL WASHLIYAH





